
BAB V 

PENUTUP 

Bab ini terdiri atas dua bagian, yakni kesimpulan dari keseluruhan isi tesis 

serta usul saran kepada pihak-pihak terkait yang memiliki tanggung jawab dalam 

membangun peradaban generasi milenial dengan spirit dasar yakni persaudaraan 

dan persahabatan sosial. 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dan pembahasan studi tentang membentuk mentalitas interkultural 

generasi milenial di era disrupsi dalam terang ensiklik Fratelli Tutti, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

Pertama, pembentukan mentalitas interkultural menjadi sebuah “kemestian” 

bagi generasi milenial di era disrupsi digital sebagai sebuah paradigma hidup baru, 

agar generasi milenial mampu mengolah tatanan hidup yang multi akan 

keberagaman serta memandang perbedaan bukan sebagai ancaman melainkan 

sebagai kekayaan dalam hidup bersama. Pembentukan mentalitas interkultural, 

hemat penulis, dapat dijadikan sebagai wahana refleksi bagi generasi milenial untuk 

melampaui sikap etnosentris, homogen dan tindakan-tindakan intoleran lainnya 

serta membantu generasi milenial dalam menyikapi keberagaman dengan 

membangun jembatan interaksi, relasi resiprokal antarbudaya yang berbeda. 

Kedua, pembentukan mentalitas interkultural berdayaguna bagi generasi 

milenial untuk mengelola keberagaman yang lebih luas secara khusus keberagaman 

yang terjadi ruang virtual. Pembentukan mentalitas interkultural sebagai wahana 

refleksi bagi generasi milenial di era disrupsi digital mutlak dipromosikan karena 

tumbuh kembangnya generasi milenial dibingkai dengan gempuran era globalisasi 

dan perkembangan teknologi digital.  Dalam hal ini, sebagai generasi yang terlahir 

di era globalisasi dan teknologi informasi, harus terbiasa dengan perjumpaan dan 

interaksi dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda. Mentalitas 

interkultural menjadi bekal penting bagi generasi milenial dalam menyikapi 

pelbagai realitas keberagaman, khususnya keberagaman yang muncul di ruang 

virtual. Dewasa ini, ruang virtual menjadi budaya baru serta ruang publik baru bagi 

generasi milenial. Melalui pendekatan interkultural, usaha yang dibangun ialah 
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mendukung dan mendorong interaksi yang saling menghormati  antaraindividu 

generasi milenial di ruang-ruang virtual. Dengan demikian, ruang virtual menjadi 

salah satu arena yang memfasilitasi perjumpaan antarbudaya sekaligus arena di 

mana adanya penghormatan keberagaman, mendorong toleransi serta 

meningkatkan kohesi sosial.  

Ketiga, revolusi teknologi dan era globalisasi membawa dampak positif dan 

negatif bagi kehidupan praktis manusia. Dampak positifnya ialah lahirnya pelbagai 

inovasi yang membantu manusia dalam segala keterbatasan alamiahnya. Namun, 

kehadiran teknologi digital juga menghadirkan dampak negatif dan destruktif. 

Melalui siklus perubahan yang begitu radikal dan gelombang digitalisasi yang 

melipatgandakan kecepatan, kehidupan manusia sering kali mengalami goncangan 

dan kekacauan. Situasi dunia yang terhubung secara berlebihan melalui jejaring 

global, pada gilirannya menciptakan otokritik timbal balik dan saling interogasi 

antarperbedaan. Apabila tidak disikapi secara kritis, maka situasi ini akan 

berdampak pada meningkatnya ketidaksetaraan yang mengarah pada fragmentasi, 

segregasi, keresahan sosial serta tindakan yang memicu ekstremisme. Dengan 

demikian, generasi milenial selalu terlibat aktif pada kelompok-kelompok irasional 

dan radikal serta penyebar kebencian bernuansa provokatif. 

Keempat, di tengah perdebatan mengenai peluang dan tantangan yang 

dialami generasi milenial, barangkali perlu dikembangkan jalur tengah yang 

realistis seperti dasar-dasar etik bagi pembentukan sosialitas baru. Salah satu unsur 

yang kiranya perlu dipertimbangkan menurut hemat penulis ialah mentalitas 

interkultural yang terkandung dalam ensiklik Fratelli Tutti. Refleksi Paus 

Fransiskus dalam ensiklik ini mengarah pada dua tema besar yakni persaudaraan 

dan persahabatan sosial. Selain itu, ensiklik sosial ini juga berusaha memberi 

pedoman bagi manusia dalam merefleksikan pelbagai realitas yang kerap 

menyingkirkan dan mengabaikan orang lain. Generasi ini diharapkan mampu 

menanggapinya dengan mimpi baru yang berpijak pada nilai-nilai persahabatan dan 

persaudaraan sosial. Dengan demikian, mentalitas interkultural dalam ensiklik 

Fratelli Tutti merupakan inspirasi bagi generasi milenial untuk membangun 

peradaban baru yang berpijak pada nilai-nilai persaudaraan dan persahabatan sosial 

di tengah prahara digitalisasi. Hasil penelitian tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
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Pertama, mentalitas interkultural dalam ensiklik Fratelli Tutti berdayaguna 

bagi generasi milenial dalam upaya membangun peradaban baru yang berlandaskan 

semangat persaudaraan dan persahabatan sosial di ruang virtual. Paus Fransiskus 

dalam ensiklik Fratelli Tutti, berusaha memberikan sumbangan bagi proses refleksi 

tentang keberadaan manusia, agar di hadapan pelbagai cara sekarang ini, termasuk 

perkembangan teknologi komunikasi, generasi milenial mampu menanggapinya 

dengan persaudaraan dan persahabatan sosial yang otentik. Dengan mengadopsi 

cara tersebut dalam memandang realitas, generasi milenial dapat menghadapi dan 

menafsirkan kebaruan zaman serta menemukan kembali jalan menuju komunikasi 

yang sungguh manusiawi.  

Kedua, menggagas kehidupan yang hospitalitas dengan yang lain di ruang 

virtual. Budaya digital dalam kenyataannya melahirkan kontradiksi yang luar biasa, 

menyebabkan situasi umum milenium ketiga terasa menegangkan, penuh 

ketidakpastian dan rentan akan konflik, baik pada skala makro maupun mikro. 

Berhadapan dengan situasi ini, melalui kisah “orang Samaria yang murah hati”, Sri 

Paus dalam ensiklik Fratelli Tutti, mengangkat kembali fakta ketidakpedulian 

sosial yang telah mengubah wajah dunia menjadi locus konflik. Situasi ini 

menyebabkan sesama yang lain menjadi tersingkir dan terlantar. Implikasinya bagi 

generasi milenial ialah menjadi Samaria baru di era yang penuh ketegangan ini.  

Ketiga, membangun dialog interkultural di ruang virtual. Ruang publik 

virtual sebagai ruang publik “yang lain” yang bersifat maya, dapat dimanfaatkan 

oleh generasi milenial sebagai arena diskursif. Dengan demikian, dialog 

interkultural juga dapat diaktualisasikan oleh generasi ini di tengah gempuran era 

globalisasi dan perkembangan teknologi komunikasi. Tujuannya ialah terciptanya 

situasi yang saling menghormati perbedaan budaya, sekaligus peluang penting 

untuk pertukaran pengetahuan dan inovasi.  

Keempat, peran penting generasi milenial untuk membangun peradaban 

yang inklusi. Perkembangan teknologi komunikasi memungkinkan setiap orang 

termasuk generasi milenial menjadi aktor global. Paus Fransiskus dalam Fratelli 

Tutti menekankan bahwa persaudaraan universal adalah panggilan bagi seluruh 

umat manusia untuk menciptakan dunia yang lebih inklusif, di mana setiap orang 

dapat diakui sebagai saudara tanpa memandang perbedaan ras, budaya atau agama. 
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Inklusivitas dalam ensiklik Fratelli Tutti merupakan panggilan bagi generasi ini, 

untuk tidak hanya menggunakan teknologi sebagai sarana komunikasi, tetapi 

sebagai alat untuk membangun jaringan solidaritas yang memperjuangkan hak asasi 

manusia, keadilan sosial dan kesejahteraan bersama. Menyebarkan pesan-pesan 

positif, mendorong dialog yang inklusif serta memperjuangkan keadilan bagi yang 

tertindas. Dengan demikian, generasi milenial memiliki peluang untuk membangun 

“komunitas global” yang mencerminkan nilai-nilai inklusivitas.  

Kelima, ruang virtual sebagai locus baru bagi generasi milenial menjadi 

pelaku interkultural masa kini. Terbentuknya jaringan global adalah kesempatan 

untuk berinteraksi dengan sesama dari latar belakang budaya yang berbeda. Paus 

Fransiskus menggarisbawahi bahwa individualisme yang berkembang di kalangan 

generasi milenial, yang diperkuat oleh media sosial dan teknologi digital, sering 

kali mengarahkan pada pencapaian pribadi dan kepentingan diri sendiri serta 

mengabaikan orang lain. Paus Fransiskus melalui ensiklik Fratelli Tutti, mengajak 

generasi milenial melawan narasi individualisme yang sering kali memprioritaskan 

keuntungan pribadi di atas kesejahteraan bersama.  

5.2 Rekomendasi 

Berikut ini akan dipaparkan beberapa rekomendasi kepada pihak-pihak 

terkait, bertitik tolak dari hasil penelitian ini. 

5.2.1 Rekomendasi bagi Pemerintah 

Pemerintah memainkan peran sentral dalam menangkal dampak negatif dari 

fenomena disrupsi digital. Oleh karena itu, pemerintah melalui Menteri Pendidikan 

disarankan untuk menerapkan disiplin ilmu pendidikan interkultural di universitas 

dan perguruan tinggi. Tujuannya ialah memberikan pengetahuan serta pemahaman 

terhadap generasi muda untuk mengamalkan konsep interkultural, baik pada level 

pendidikan maupun dalam kehidupan bermasyarakat.  Tujuan ini menjadi tanggung 

jawab para pendidik untuk membentuk generasi penerus bangsa yang berperilaku 

terpuji, menjunjung tinggi adab dan etika serta mampu memelihara persatuan dan 

menciptakan kedamaian di lingkungan sekitarnya. Selain itu, melalui disiplin ilmu 

pendidikan interkultural diharapkan mampu menyelamatkan generasi milenial dari 

sikap intoleran, ekstremisme dan aksi kekerasan serta upaya akademis untuk 
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merawat keberagaman dan risiko-risiko konflik yang mengancam kehidupan 

manusia. Dengan demikian, setiap generasi mampu menyikapi secara kritis tentang 

keberagaman yang tercipta, menghindari risiko perubahan ekstrim serta mampu 

menemukan jalan keluar alternatif yang tepat dalam mengolah keberagaman dan 

mampu merayakan setiap perbedaan yang ada. 

5.2.2 Rekomendasi bagi Gereja 

Gereja hadir di tengah dunia dengan segala konsekuensi dan perubahan 

zaman yang terjadi di dalamnya. Menghadapi kenyataan ini, hal pertama yang 

diperhatikan ialah tugas pewartaan tetaplah menjadi tugas pokok Gereja di tengah 

arus perubahan tersebut. Oleh karena itu, Gereja melalui agen pastoral kaum muda 

juga mengonstruksi misi baru melalui pendekatan interkultural. Sadar bahwa 

hingga saat ini, sering kita temukan sejumlah generasi milenial yang melakukan 

bahkan mendukung tindakan aksi kekerasan yang mengatasnamakan agama, 

simbol keagamaan dibawa-bawa dan dijadikan alasan dalam melakukan aksinya, 

sehingga citra agama sebagai simbol yang suci menjadi rusak dan hancur. Dengan 

demikian, generasi milenial perlu diluruskan pemahamannya dan dibina 

keberagamaannya, salah satunya melalui pendekatan interkultural.  

5.2.3 Rekomendasi bagi Para Pendidik 

Para pendidik juga menjadi agen penting dalam membentuk mentalitas 

peserta didik menjadi pelaku interkultural. Dalam hal ini, para pendidik dapat 

mengimplementasikan konsep pendidikan interkultural di ruang-ruang kelas seperti 

menciptakan ruang kelas yang inklusif.  Bahwasanya, perjumpaan antara para 

peserta didik merupakan pertemuan antarbudaya, karena datang dari latar belakang 

budaya yang berbeda. Menciptakan ruang kelas yang inklusif berarti saling 

menghargai dan menghormati antara pendidik dan peserta didik serta di antara 

peserta didik itu sendiri. Selain itu, para pendidik dapat menjadikan ruang kelas 

sebagai sarana untuk membangun dialog yang sehat. Dalam konteks ini, penting 

bagi para pendidik dan peserta didik untuk saling mendengarkan, menghormati, 

terbuka terhadap kritik dan masukan, serta menerapkan sikap saling belajar. Dengan 

demikian, ruang kelas juga dapat menjadi arena yang memainkan peran penting 

dalam membentuk pribadi-pribadi interkultural. 
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5.2.4 Rekomendasi bagi Orang Tua 

Peran penting orang tua kaum milenial sebagai pendidik pertama di 

lingkungan keluarga juga tidak dapat diabaikan begitu saja. Rumah adalah ruang 

kelas bagi anak-anak milenial. Oleh karena itu, rekomendasi bagi orang tua kaum 

milenial adalah berperilaku adil di dalam keluarga serta saling menerima segala 

kekurangan dan kelebihannya. Langkah ini penting, karena anak mulai belajar dari 

sikap-sikap yang ditunjukkan oleh orang tua. Dengan demikian, secara tidak 

langsung, orang tua telah membimbing dan mengarahkan anak-anak agar bersikap 

dan bertindak yang sesuai dengan koridor ajaran agama.  

5.2.5 Rekomendasi  bagi Generasi Milenial dan Para Pengguna Media Sosial 

Generasi milenial diharapkan mampu menjadi pelaku interkultural masa 

kini. Terlebih interaksi yang saling menghormati dan terbuka di antara kaum 

milenial dengan kaum milenial lainnya dari berbagai latar belakang budaya yang 

berbeda, serta mengakui peluang berbagai budaya dalam masyarakat dan ruang 

tertentu. Tujuannya ialah memberi perhatian terhadap rasa persaudaraan dan 

persahabatan sosial yang inklusif. Selain itu, dengan kemajuan aplikasi teknologi 

digital yang bergerak cepat dan eksponensial, partikel-partikel informasi mengalir 

deras membanjiri mesin pencari (google, facebook, WhatsApp dan Instagram) 

tanpa difilter, diverifikasi dan diseleksi secara ketat dapat memicu hangatnya berita 

palsu, hoaks, fake news. Internet dan media sosial yang sebelumnya menjadi locus 

diskursus komunikasi dan informasi yang elegan kini menjadi medan yang rentan 

terhadap aktivitas kejahatan. Berhadapan dengan realitas destruktif tersebut, 

generasi milenial dituntut untuk berpikir kritis dan logis untuk mengidentifikasi dan 

mendeteksi berita-berita palsu yang beredar.  

5.2.6 Rekomendasi untuk Pengembangan Penelitian Lanjutan 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa ruang lingkup penelitian ini hanya 

terbatas pada kehidupan dan peradaban generasi milenial. Kenyataannya, masih 

terlalu banyak dimensi yang perlu untuk diteliti berkaitan dengan pendekatan 

interkultural dan ensiklik Fratelli Tutti. Selain itu, metode penelitian merupakan 

penelitian kualitatif (studi dokumen), sehingga belum dibuktikan secara ilmiah di 

lapangan. Oleh karena itu, penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya 
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menggunakan metode penelitian kuantitatif atau penggabungan atas kedua metode 

penelitian (kualitatif dan kuantitatif) dan dengan teknik pengumpulan data yang 

lebih beragam. 
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